BAB III
BENTUK LATTICE

3.1. ORDE PARSIAL DAN SIFAT-SIFAT KHUSUS

DEFINISI 3.1.1

 Misal 3 = {a,b,e,...}. Suaty relasi orde parsial 0.
pada S adalah suatu relasi dyadic pada 3 yang memenuhi
1. Refleksif yaitu a0=z, untuk setiaﬁ a <5
2.,Anti Simetri, yvaitu jika aOb dan b0z, maka a=b

3. Tfansitif vaitu jika alb dan bOc, maka alc

Belanjutnya-relasi - orde parsial 0 dalan S dinyatakan

.dengan "a =b" yang dibaca a mendahului b

DEFINISI 3.1.2

Himpunan S yang memenuhi relasi orde parsial 0O

dinamakan Himpunan terorde parsial.. . ...

-DEFINISI 3.1.8

Misalnya 8 = {a,b,c,...} adalah himpunan terorde
parsial, Jika a<b dan tidak ada elemen x = S dimana a<x<b,

mnaka dikatakan bahwa b cover g,

- Himpunan terorde parsial digambarkan dengan sebuah
diagram sebagal berikut. Elemen-elemen digambarkan dengan

titik, Jika b cover a maka titik vang nmewakili =
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dihubungkan dengan titik yang mewakili b dengan sebush

garis yang naik.

Contoh 3.1.1.

Misal 5 adalah himpunan bilangan alam, dan relasi
ﬁrde 0, a=b, didefinisikan sebagai = membagi habis b
dengan notasi a/b yang artinya adas c sedémikian hingga
a ¥ ¢ = b,
Maka S adalah himpunan terorde parsial yaitn relssi orde O
yYang memenuhi . |
1. Refleksif'
 Ambil a e
Sehingga jelas a'membagi & atau a/a sebab dari definisi
berlaku a<a = (Jec «5) a x ¢ = a yaitn a/a berarti ads

c=1l &5 karena a x 1 = a dan ¢ = a/a = 1

Syarat refleksif dipenuhi. . e

2. Anti Simetri
ambil a,b &5
~Andaikan berlaku a<b dan b<s
akan dibuktikan bahwa azb, yaitu
a%b =+ (Jc e3) axc = b

b=a = (3d =3) bxd = a

o . _b - _ b - 1 SN A
berarti ¢ = 5 ¢= 5 T bertentanggn aepgan
pernyataan bahwa ¢ = —%— <3 sehingga haruslah d=1 sebah

jika d = 1, maka 1 = g
Dengan demikian c=1 dan d=1

jadi afb = (Je=1 €5) a x 1 = b, a = b




bfa = (Ja=1 «5) b x 1 = a, a = b
Sehingga berlaku asb, dan b%a = a = b
Syarat Anti simetri dipenuhi

3. Transitif
Ambil a,b,c S
éndaikaﬁ befiéku.asﬁ.ﬂaﬁ ESCI
ékén.diguétikan.bahﬁé aﬁc.yaitu :

agbh = (3n 5S) a x n = b

b2c = (Im =8) b x m = ¢

dari persaﬁaan.-

a X. .= b .

fa xn)xm=5bsxm

a x (n xm) =c (karena n 5 dan m 5 maka n % m =5)
a x z =c¢ ( Misalnya =z :.n x m <5}

berarti (ZFz &5) a x z = ¢ = a<c

jJadi berlaku a<b dan b=c = a<c

Syarat Transitif dipenuhi

" Contoh 3.1.2.
Misal S adalah sebuah keluarga himpﬁnan, dan relasi
- orde O, A=B, didefinisikan sebagai A himpunan bagian dari
B dengan notasi "AcB". 4
" Maka S adalah hiﬁpunan terorde paféiél yaitu.rélasi Drde.a
yéng memenﬁhi-: | |
1. Refleksif

Ambil A &5

Sehingga jelas A=A, sebab AA yalitu A siubset dari




dirinya sendiri
Syarat Refleksif dipenuhi
2. Anti simetri
Ambil A,B &5
ﬁndaikgj berlaku AﬁB dan B=A
~akan dibuktikan Eahwa_ﬁ=8_yaitu :
ASB = AcB
B=A = B<A
Mengihgat bahwa dua himpunan A dan B dikatakamn sama
A=b & AcB dan Bch
““”“JBdi"bE*lakU”hga?;ﬁah'E?éfé”€=ﬁjf“"
Syarat Anti.Simetri dipenuhi
3. Tranmsitif
Ambil A,B,C &5
Andaikan berlaku AZB dan B=C
_akan dibuktikan bahwa ASC yaitu :
ASB » ACB
B<C = Bc<C
"Mengingat untuk ABc =3 AB
Jadi berlaku AZB dan Bﬁcré A<C

Syarat Transitif dipenuhi

DEFINISI 3.1.4

Jika S,T adalah dua himpunan terorde parsial,dan S

T korespondensi satu--satu antara elemen-elemen S dan
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b

T.

Misal si,ség S berkorespondensi dengarn ti’tz = T{ yaitu

2

t , 5, ~ t . Korespondensi dikatakan Isomorphism jika




~5,D .6, E .10, F. 15 dan 5 2 T sebab dipenubi 5,5 5,

[yl
L]

memenuhi 515 s, € 5 bhb ti = t2 < T, selanjutnys 8 dan T

dikatakan saling isomorphic ditulis dengan 8 >,

Contoh 3.1.4.

Jika T = {2,3,5,6,10,15} dimana relasi orde 0, t15 t2

. didefinisgsikan sebagsi t1 membagi habis -t2 dengan- notasi

mti/tzfdan-s adalah keluarga - himpunan - dari {A,B,C,D,E,F}

yaitu A={a}, B={b} C={c¢}, D={a,b}, E={a,c}, F={b,c} dimana

relasi orde O 515 5, didefinisikan sebagai 5, himpunan

_ bagian s, seeperti pads gh. 1 maks terdapatlakl

korespondensi satu-satu dari 5 ke T yaitun A . 2, B . 3, ¢

= 5 %%tiﬁ tz“e T.

0, s,= s, didefinisikan sebagal s, himpunan bagian &

Conﬁoh 3.1.5.

Jiké T = {2,3,5,6} dimana relasi orde O, 'tii t2
didefinisikan sebagai ti mémbagi habis t2 dengan nofasi_
ti/tszéﬁ 5 adalah kéluarga himpunan {U,L,H 83 yaitu

U ={a,b,c}, L = {a}, M = {b}, H = {c¢} dimana relasi . orde

- dengan notasi s < s seperil ditunukkan pada gb. 2, maka

2

korespondensl sbb




L~ 2, H. 3, 8. 29, U . B ternyata § tidak 1Isomorphic

’dengan T zebab N =y ternyata 5 tidak membagi habis 8,

Selanjutnya dari himpunan terorde parsial dapab

- didefinisikan suatu elemen yang mempunyai sifat-sifat

khusus sbb

DEFINIST 3.1.5

Misalnya T merupakan himpunan bagian dari suaty

himpunan terorde parsial 5.

1. a. Jika a € T sedemikian hingga a < t untuk sempa t = T,

maka a disebut elemen terkecil dari T,

Jika T=5 elemen terkecil disebut elemen nol atau O

b. Jika a € T sedemikian hingga 8 > t untuk semua t e T,

maka 8 disebut elemen terbesar dari T,

Jika T-S elemen te:beqar dlsebut elemen unit atau U.

by
b

Jika a = T dan tak ada elemen t = T sedemikian
hingga t < a maka a disebut elemen minimal dari T.
Elemen minimal tak perlu tunggal.

b. Jika a e T darn taA ada elemen t . T sédemikian'

hingga t > a, maka a disebut elemen maximal dari T.
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Elemen maximal tak periu tunggal.

3. a. Jika b € § sedemikian hingga b < t, untuk setiap

t T, maka b disebut batas bawah dari T.
Batas bawah tak selalu dalam T.

b. Jika b € S sedemikian hingga b > t, untuk setiap
t e T,-baka b ﬁfééﬁuf Saiaé été; dari f;.“ | |
Eata§ aéés“tak.Selalu dalam T.

4. a. Jika g adalah batas bawah dari T sedemikian hingga
b < g, wuntuk setiap batas bawah b dari T, maka g
disebut batas bawah terbesar dars T.

- b. Jika g adalah  batas atas dari T sedemikian hingga
Vb”>ré; muntQ§7W§ét$ab7mbéféérrééésﬂbrdé;irfg_mé;é rg
disebut batas atas terkecil dari T.

Contoh 3.1.6.

Misalnya S = (1,2,3,4,6,8,9,12,18,24,27,354,54,72,108,

dibawah ini.

216
727 108
24 NG 54

'gb. 3

1. Untuk T = {2,&,12,18,3&,108} maka elemen terkecil 2 dan

216} vang relasi ordenya seperti ditunjukkan pada gb. 3



T sebagal EEFIKUE 1T
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elemen terbesar 10Q.

2. Jika T = S, maka elemen nol! atau 0=1 dan elemen unit
atau U = 21¢6.

3. Uﬁtuk T = {4,6,8,9,12,18,24,27,3&,54}, maka elemen mini-—
mal adalah 4,6;9 dan elemen mgksimal_a;alah 24 ,36,54,

.4;‘Untuk %U; “{é;s;éflz,18?36,722108}, maka batas _bawah

| ”éﬁéiéﬁ 1,2,3,6 dam batas atas adalah 36,72,108,2i6.
Sedangkan &6 adalah batas bawah terbesar atau elemen
terbesar dari himpunan batas bawaﬁ dan 36 adalah batas

. 4 : :
terkecil atau elemen terkecil dari himpunan batas atas.
' 3.2. DUALITAS
DEFINISI 3.2.1

Relasi kebalikan (konversi) dari suatu relasi dyadic

] adalah suatu relass dyadic 0 yang didefinisikan

a0'b bhb b0a atau a<h bhb b<a.

Teoreﬁa 3.2.1

Jika himpunan s terorde parsial oleh rela?} 0 maka 5
terorde parsial Dieh relasi kebalikan (konversi\) a.
Bukti :

Diketahui S adalah himpunan terorde parsial oleh
relasi O sehingga untuk membuktikan S t?rorde parsial ocleh
relasi konversi O ﬁaruslah_relasi konversi 0" tersebut
memenuhi'syaratnsyaraﬁ'pada Definisi 3.1.1.

1: Refleksif




Karena semnua syarat telah terpenuhi, maka terbqkt?wﬁgbpgiﬁw

30
Karema a=<a untuk setiap a 5, maka relasi konversinya
aza
Syarat refleksif terpenuhi.
Anti Simetri

Jika a<b dan b=<a, maka a=b, untuk setiap a,b =S

”Séﬁingga aﬁb,.félasi konversinya azb

dan b2a, relasi konversinya b2a
Jadi jika a2b, dan b = maka a=b, untuk setiap a,b = S
Syarat Anti Simetri terpenuhi. -

Transitief

Jika as=b .damn bt maka -axfc, untuk setiap.a,b,c . =5

ééhinggé aéb,rfélasi konversinya azb
dan b=<c, relasi konversinya bzc
Jadi jika azb damr b2c maka a2c, untuk setiap a,b,c € §

Syarat Tranmsitif terpenuhi

adalah himpunan terorde parsial oleh relasi konversi O°.

DEFINIST 3.2.Z2

Suatu himpuhan S terorde péfsial oleh relasi O disebut

Dual dari S terorde parsial oleh relasi O.

Contoh 3.2.1.

Misal T = ({2,3,5,6,10,157 seperti ditunjukkan

pada gb. 4 dengan relasi orde 0, a<b, didefinisikan

sebagai a membagi habis b yaitu 2 £ 10, 3 < 6,3 =< 15,

5

6

< 10,5 £ 15 -maka relasi kebalikan (konversi )b¥a adalah

W

2, 10 > 2, 6

Y

3, 15 23, 10 25, 15 = 5 artinya b
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kelipatan a yang merupakan dual dari relasi orde G, a=b.

id

Contoh 3.2.2.
Jika_dual dinyatakan dari S8 ke S'dan 5'merupakan
isomorphic dengan sebuah himpunan T, maka dapat_dikatak§ﬁ 

SyT -merupakan dual rsomorphic.

‘Misalnya S adalah U={a,b,c}, L=(a}, M={b}, N={c} dimana

relasi orde A<B dinyatakan dengan AcB, vyaitu L=y, M=U, N=gU
maka relasi konversi bZa adalah Uzt., Uz2M, U=N  yang

merupakan Dual S° dan 8 dan karena ' isomorphic dengan T

yaitu U 30, L ., 2, M _ 3, N . 5 atau S’

maka terdapé%&gh koresﬁandensi satu-satu dari S ke T

[s]
e

T. =ebab

dipenuhi Séz Si'e 5 & t 12 t . = T yaiﬁu 30 2 2, 30 =z 3

a

30 2 3.Dengan demikian S, T merupakan Dual isomorphic.
3.3. CHAIN
DEFINISI 3.3.1
Jika untuk setiap pasangan a,b dari himpunan terorde

parsial K yang memenuhi ash atau b<a maka himpunan K

dinamakan terorde total dan disebut Chain.

Berdasarkan relasi Anti simetri jika a=Zb dan b=a
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maka a=b , dengan demikian dapat dije&askan suatu- Chain
merubakan sebush himpunan terorde parsial vyang dipenuhi
untuk setisp pasangan elemen a , b skan didapatkan a<b
atau b<a selanjutnya sebarang himpunsan bagian dari suatu

Chain merupakan Chain.

.Contoh 3.3.1.

Misalnya O adalah orde parsial dalam T={1,2,3,4,5,8}
yang didefinisikan sebagai a membagi habis b, Msksy 0O
bukanlah sebuah orde total dalam T karena 3 dan 5 tidak

dapat dibandingkan.

Contoh 3.3.2.

Migal {AJtEN, K bilsngan a=zli, adalah keluarga
himpﬁnanyang terorde total dari himpunan-hinpunan terorde

total vyang terputus secars sepasang-sepasang, Maka

gabungan kﬁeN AL terorde totglwr§§§9p§11”"dinyatakanW”WQQQwa,"

vang lain) sebagai berikut : Misal a,b e l*EN ;A“ maka
I3

terdapat j,k = leedemikian hingga a = Aj. - b = 'Ak.
Kémﬁdian jika j<k . maka a<b , dan jika j=k , maka & dan b.
diorde menurut pengordean (ordering) Ay

Misal S = {{3,6},{8,12},{12,24}} diorde total dengan a<b

didefinisiksn sebagai a membagi habis b sepertl ditunjukan

pada gh. 5.




Ambil A A 4 €35

27’ 3

A, = {3,6}; A, = {6,12}; Ay = {12,24}

1

1!

Akan ditunjuksan bahwa gabungan Lﬁeﬂ A.L terorde total,
vaitu

Misal a=3 € A ; b=12 = A, & A

1 a

Il
I

Maks alb 3ul2 13,12}, untuk j=1 < k=2 dan

alb = 3wiz.

{3,112}, untuk j=1 < k=3
Tetap terorde total dengan relssi orde ash, jadi gabungan
Y en 'A.L terorde total atau Chain.

~.Suatu chain tervatas dari n -elemen mempunyai._ satu
"énégot§"§aﬁé'téfkégilrdﬁn éﬁfu_aﬁggbférﬁéng'”térbésar”7daﬁ
merupakan ' isomorphic dengan urutan bilangan agli

(1,2,3,...,n)

Rarens Jika chain terdiri dari n | elemen tertentu
Nyt (Yeng  diambil dalam  beberapa urutan  secara
acal).
Misalnya : v, :.x1
v, = min (yo,xi)
V, = min (yo,xi)

Y = min (yy_,¥.7
dimana min menunjukan relasi orde dari chaln yang sads maka
didapsat

< < . T = <
Yoo =V g F s S VT Ve 7Ry

s , untuk k = 1,2,3,...,n




v, elemen terkecil dari chain

Contoh 3.3.3.

Migalnya 4,32,8,64,16,128,2 merupakan
Dilangan-bilangan dari chain dengan 7 eiemen, vang akan
diurqﬁkanmggpgan relasi orde a<b yang berarti b kelipatan
dari a. Karena_bilangan—bilangan.itu.merupakan kelipatan
2 dari setiap pasangan satu persatu adalah kelipstan dari

vang lain, vaitu

Vo = %X, = 4
v, = min (v,_,x,) = min (4,4) = 4
v, = min Gy, ) S min (4,32) = 32
:&9 = min (yz,xa} = min (32,8) = 32
Y, = min (ya}x4) = min (32,64) = B4
¥y, = min (Y43X5) = min (64,16) = B4

H

Y. = min (ys,xﬁ) min (64,128 27128

_Wywﬁ;wminwiygvxﬁ}m .
Dengan'menghilangkan 128 dari himpunan itu akan didapat z,
= 64, kemudiaﬁ dengan menghilangksan 128 dan -84 akan
di‘da‘pat'z3 = 32, dengan cara yang sama maké dipefoleﬂ
susunan elemen-elemen dari chain dalam urutan vyang naik
(naik dalam arti memperhatikan relasi ordenyal.
128,64,32,16,8,4.,2.
Isomorphic dengan bilangan asli
1,2;3,4,5,8,?

128 adalah elemén terkecil/elemen nol dan 2 -adalah elemen

terbesar/elemen unit.

I R B B LR G g s
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3.4. MEET DAN JOIN

DEFINIST 3.4.1

Misal A adalah sebarang himpunan bagian dan himpunan

terorde parsial S.

1.

by

Jika ada elemen x dalam S sedemikisan hingga x < & untuk’
setiap a dalam A, maka x dinamaksan batas bhawah dari A.
Misalnya X adalah ﬁimpunan batas bawah dari A dalam §.
Jika X tidak kosong dan mempunyal anggota terbesar b
sedemikian hingga x<b untyk semua x dalam X, maka b

dinamakan batas bawah terbesar dari A dan dinyatakan

_dengan b = inf A atau Meet dari A dan dinyatakan denganm

~ A
a € A
Jikas ada elemen x dalam 3 sedemikian hingea x > & untnk

setiapr a dalam A, maka x dinamakan batas atas dari A.

, MisélhzawxVadalahwhimpunanwbataswab&s~wdariwﬂwdaiaM”“STW'“”””’

Jika X tidak kosong dan mempunyai anggota terkecil o
sedemikian hingga x>c untuk semua x dalam X, maka o
dinamakan batas atas"terkecil dari . A dan dinyafékan
dengan ¢ = sup lA atau Join dari A dan dinyatakan dengan

C = v 3
8 € A

Contoh 3.4.i.

Migsalnya & = {2,3,4,6,12,24,36} adzlah himpunan

terorde parsial yang diorde menurut diagram gh. 5.




24 36
12

gb. 8

"”Hisalnya A :'{4,8;12} ﬁéka 12,24, dan 36 adalah batas atas

dari A dan 2 adalah satu-satunya batas bawah dari A .
Sedangkan 3 bukan batas bawah dari B karena 3 tidak

mendahului 4,3 dan 4 tidak dapat dibandingkan. selanjutnvsa

(12 = sup A atau Join dari A, sedangkan 2 = inf A atan Meet

dari A yang bukan merupakan elemen dari A.
3.5, LATTICE

Lattice didefinisikan dalam dua- cara vang berbeds

yaitu,‘secara aljabar dan teori himpunaml

I. Secars Aljabar
DEFINTSI 3.5.1
Lattice L adalah suatu aljabar dengan dua operasi

biner dengan simbol (~,v) yang memenuhi aksioma-azksioma

sbb :

Untuk_setiap a{b,cre L berlaku

"A. Terhadap cap (~)

1. Untuk Setiap pasangan berﬁrutan (d,b} tefdapat
elemen tunggal sedemikian hingga a ~ b dalam L

2. aAb=b A a - (Komutatip)




I8 ~ (b ~ ) (8 ~ b} ~ ¢ (Assosiatip)

4. a ~ (8 v b)

i1

& (Absorsi)
B. Terhadap cup (~)
1. Untuk setiap pasangan berurutan (a,b) terdapat
elemen tunggal sedemikian hingga a ~ b dalam L
R A LS m'"'(gcmutétﬁgj- ‘
F.av(bve)=z(avb)ve (Assosiatip)
4

8 v {(a '~ b)

a (Absorsi)

Selanjutnya akan dibuktikan sejumlah teoremg tentang
Lattice, vang memberikan bukti Secara detail untuk
:,Mémpé?mh&aﬁ deduksi dari aksicma-aksioma. -

TEFOREMA 3.5.1

1. a ~ a8 = a

2. 3 v a = a

Bukti S ) B
7‘1. a~a =8 ~(a-v(aAb)) . dg 48
= a ' dg 44

1. avaz=a-~wv( a.A 27 dg th pertama

=z deg 4B

TEOREMA 3.5.2
1. Jika a A b :“a, maka a v b = b..

2. Jika s v b = b, maka a ~ b

- a
Bukti
l. a~v~a = {a ~bY~>b ’ dg hipotesa

H

b~ (a ~b) dg 2B




[y
fu]

=b v (b A a) dg 24
= b dg 4B

2. aA~bz=aa~(a-w b dg hipotesa
= & dg 44

DEFINIST 3.5.2

Relasi 0 antara dua  elemen . dari  Lattice L
didefinisikan sebagsai berikut
a 0 b bhb a&a ~b = 3

2 0bbhbavb-=aga

Contoh 3.5.1.
“Misalnya elemen dari Lattice I semus ada 18 faktor

dari bilangan asli 216 yaitu : 1,2,3,4,6,8,9,12,18,24, 36,

o4,72,108,216.

Seperti vang ditunjukkan pada diagram gbh. 7.

gb. 7

Himpunan ini mengandung Faktor.Persekutuaﬁ Terbesar (FPB).

dan Kelipstan Persekutuan Terkecil (KPK) vang tunggsl dari
sebarang dua anggotanya.

Jika 2 ~ b dinyatakan sebagai  FPB (a,h) dan_ a ~ b

dinyatakan KPK (a,b) maka menurut definizi 3.5.2.




8 0b & FPB (a, b) = a atan 8 £ b o FPB (a,b)

1
ey

a 0 b & KPK (a , by = a atsu 5 <= b <¢VKPK (a,b)

ii
o

Sehingga syarat pada Definisi 3.5.1 harus dipenuhi
1. Syarat 4 & B cukno jelasvdipenuhi
2. 3yarat A & B cukup Jjelas dipenuhi
3. A. misal 3,18,72 e L o
X3 A (18 A72) 3 < (18 ~ 72)
3 = (18 ~ 72) > FPB (3, 18 ~ 72)= 3
¥ (3 A~ 18) A 72 2(3 A 18y = 72
(3 ~ 18B) = 72 > FPB (3 ~ 18, 72)= 3 ~ 18
Untuk 3 ~.18 =» 3518, maka 3<18 = FPB (3,18) = 3 . . . -
B. misalnya 3,18,72 e
¥ 3 v (18 v 72) = 3 £ (18 « 72)
3 2 (18 = 72) = KPK (3,18 « 72) = 18 ~ 72

Untuk 18 ~ 72 = 18 = 72, maka 18572 = KPK (18,72)= 72

k (3 v 18) v 72 » (3 v 18) =72
“W”Eg“;mié;ﬂg 72 3 KPK (3 ~ 18, 72)= 72
Jadil syarat 34 & B dipenuhi.

4. 4. misainya B,iS.G.L

3 A~(3 v 18) 23 =5 (3 +v 18)

3 = (3 ~ 18) = FPB (3,3 ~ i8) = 3
- B. misalnyas 3,18 = L
3. v (3 A 18)(¢ 32 (3 ~ 18)
= 3 ~ 18

3 =2 (3 A~ 18) = KPK (3,3 -~ 18)
Untuk 3 A~ 18 = 3 < 18, maka 3 £ 18 = FPB (3,18 = 3 .
Jadi svarat 4A-&"B'dipénuhi .

Karena semus syarsal pada Definisi 3.5.1 dipenuhi maka
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diasgram gb. 7 adalah Lattice

II. Secara Teori Himpunan

DEFINISI 3.5.3

Suatu Lattice merupakan himpunan terorde parsial yang
- setiap pasangan elemen a,b dalam 1L mempunyai batas bawah
- terbesar atau Meet ysng dinotasikan dengan a ~-b dan -batas

atas terkecil atau join yang dinotasikan dengan a ~ b .-

Contoh 3.5.2.

Misal B adalah himpunan bilangan alam yangmerupakan
himpunan. terorde parsial dengah?rélas;fhrde:ipf;; a5biy§ﬁ§ m
7didefiniéikaﬁ §é5a§éi”§.ﬁembagi habis b, kemudian didalam
pasangan elemennya mempunyéi harga Meet dan Join maka

himpunan $ merupakan Lattice.

Contoh 3.5.3,

adalah keluarga himpunan yang merupakan himpunan terorde
parsial dengan relasi O yang dinvatakan déngan A=pE artinya

A subset B, seperti ditunjukkan pada diagram gbh. 8.*

gh. 8

Kemudian karena didalam himpunan ini pasangdsn elemennya

- Misal 5 = {0,{a},{b},{c},{a,b},{a,c},{b,c}, ({a,b,c}} .



-

mempunyai harga Heet

dan

tersebut sdalah Lattice.

Join

maksa

keluarga
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himpunan






